
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Secara historis, madrasah  merupakan lembaga pendidikan Islam yang di-

kembangkan secara indigenous oleh masyarakat Indonesia. Karena sebenarnya 

madrasah merupakan produk dari budaya masyarakat Indonesia yang sadar 

sepenuhnya akan pentingnya arti sebuah pendidikan yang tumbuh dan 

berkembang secara natural, dimana alam sebagai rahmatan lilalamin menjadi 

tonggak keberlangsungan kehidupan perlu dijaga kelestariannya.  Terlepas dari 

mana tradisi dan sistem tersebut diadopsi, madrsah sebagai tempat pencarian 

pengetahuan  dengan manajemen yang unik (khas) merespon arti pentingnya 

lingkungan hidup melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Madrasah di era global 

dituntut berinnovasi untuk meraih prestasi dan keunggulan melalui berbagai 

strategi  pengembangan mutu dengan pelayanan prima untuk menjawab harapan 

para pengguna jasa pendidikan yaitu :  Peserta didik dan Orang tua Ara (2012.16)
2
 

Strategi pengembangan mutu dengan basis Adiwiyata ditempuh sebagai 

salah satu upaya  ketercapaian visi misi  yang di tetapkan lembaga pendidikan 

(madrasah),  agar para pengguna jasa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

academik semata tetapi juga dibekali keterampilan holistic dan konprehenship. 

Keniscayaan madrasah untuk meningkatkan perspektif  mutu  educasi, Hidayat & 

Machali (2017,84) ditegaskan Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Tahun 2003, pasal 40 ayat 2 poin b menyebutkan bahwa pendidik berkewajiban 

memiliki komitmen profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan 
3
 

Komitmen madrasah untuk peningkatan mutu pendidikan dalam istilah 

manajemen merupakan salah satu bentuk investasi modal manusia, yang 
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menentukan kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa. ”The successes 

of educational programs depend highly on the major contributions of involvement 

effort and professionalization of academicians”.Keberhasilan suatu sistem 

pendidikan tergantung pada keterlibatan, upaya dan kontribusi guru atau keahlian 

profesional mereka dalam pembangunan manusia seutuhnya 

Keterlibatan lembaga pendidikan dalam membekali peserta didik  sebagai 

ivestasi masa depan  akan berdampak  dari bagaimana mereka mampu mengelola 

lingkungan hidup  sebagi modal utama untuk bisa  bersaing di dunia global. Isu 

tentang kerusakan lingkungan hidup telah dirasakan oleh semua bangsa di dunia 

Hal itu ditandai dengan diselenggarakannya Konferensi Dunia mengenai 

Lingkungan Hidup (Global Conference on the Human Environment). M. 

Chaeruddin ( 2016 ) 
4
Lingkungan hidup berfungsi sebagai penyedia (sustenance) 

berbagai hal yang dibutuhkan manusia. Dalam hal ini manusia memanfaatkan segi 

produktifitas dari lingkungan secara eksploitatif (meraup). Lingkungan yang 

terdiri dari materi dan energi itu menghasilkan sumber-sumber daya alam yang 

dapat dimanfaatkan manusia guna kepentingan dirinya. Dalam kaitan ini Allah 

menempatkan manusia dalam posisi pengelola alam. Dalam Al-Qur’an Allah 

berfirman : 

ا الِيَْهِ ۗ  نَ الْارَْضِ وَاسْتعَْمَرَكُمْ فِيْهَا فاَسْتغَْفِرُوْهُ ثمَُّ توُْبوُْْٓ  هُوَ انَْشَاكَُمْ مِِّ

 “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya” (QS. Huud [11]: 61  

Tafsir ayat tersebut : Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) saudara 

mereka, Shalih. Dia berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan 

bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan 

menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, 
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kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-

Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya)." (QS. Huud [11]: 61
5
 

Penjelasan ayat Al-Quran tersebut sudah semestinya menjadi salah satu 

landasan  untuk  membentuk kesadaran baru dalam kapasitas pemahaman 

bagaimana seharusnya kita mengelola  lingkungan hidup melalui proses 

pendidikan yang bermutu.  Upaya peningkatan mutu dan relevansi pedidikan di 

madrasah ditempuh melalui pengembangan kurikulum budaya keteladanan 

madrasah. Hadi.S (2017)
6
 Kurikulum berbasis lingkungan merupakan bentuk 

pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memuat 

rancangan program pembelajaran berbasis lingkungan agar siswa memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Kurikulum berbasis lingkungan 

merupakan salah satu komponen pada program adiwiyata. Program adiwiyata ini 

merupakan bentuk kesepakatan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Menteri 

Pendidikan Nasional pada tanggal 21 Februari 2016. Kesepakatan tersebut 

tertuang dalam surat keputusan nomor 5 tahun 2013. Strategi peningkatan mutu di 

MTs Negeri 2 Kota Bandung.
7
 Berfokus pada dimensi kultural dengan  

melakukan upaya manajemen madrasah berbudaya lingkungan sebagai bagian 

dari program pemerintahan kota bandung  yang  menetapkan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Kota Bandung sebagai Madrasah Adiwiyata.   

Pengelolaan lingkungan hidup di MTs Negeri 2 Kota Bandung didasarkan 

pada program yang direncanakan sekolah sehingga telah menoreh prestasi dengan 

meraih berbagai penghargaan yaitu, Adiwiyata tingkat Jabar tahun 2015 dan 

mendapatkan penghargaan raksa prasada sebagai sekolah berbudaya lingkungan 

tahun 2016. Program Adiwiyata merupakan salah satu program Kementrian 

Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan 

kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Sedangkan 
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Raksa Prasada merupakan penghargaan yang diberikan Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat bagi lembaga pendidikan Kabupaten/Kota yang berprestasi dalam 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Sekolah berbasis lingkungan 

hidup di MTs Negeri 2 Kota Bandung mendapat penghormatan penghargaan 

Raksa Prasada 2016 dan diserahkan langsung oleh Gubernur Jawa Barat Bapak 

Ahmad Heryawan, Lc.,M.Si kepada kepala sekolah MTs Negeri 2 Kota Bandung 

Ibu Rohayati, hal tersebut tercantum pada piagam penghargaan tanggal 18 Juli 

2016 (002.6/Kep. 725-BKD/2016).
8
  

Madrasah Tsananwiyah Negeri 2 Kota Bandung sebagai sekolah adiwiyata, 

berdasarkan pengamatan sementara, menarik untuk diteliti dari sudut pandang 

manajemen. Bagaimana tata kelolanya jika diterapakan dalam kajian lingkungan 

hidup sudah barang tentu tidak terlepas dari SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunity, Teakness), POAC (Planning, Organization, Actuating, Controlling) 

dan TQM (total quality Management).
9
  

Harapan MTs Negeri 2 Kota Bandung menuju pengembangan mutu  

prestasi penghargaan Madrasah Adiwiyata tingkat Nasional  perlu dengan  

komitmen yang kuat, agar kebijakan   manajemen dalam mencari solusi dari 

kendala pengelolaan lingkungan yang ada di MTs Negeri 2 Kota Bandung  pada 

tahapan   perencanaan, operasional, dan evaluasi bisa sinergis dan berkelanjutan  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, bahwa manajemen madrasah 

berbasis lingkungan hidup di MTs Negeri 2 Kota Bandung tefokus pada 

bagaimana pengembangan dan komitmen kebijakan lingkungan, perencanaan 

pengelolaan lingkunga hidup, operasional pengelolaan lingkungan hidup, dan 

evaluasi berkala pengelolaan lingkungan hidup di sekolah adiwiyata. menarik 

untuk diteliti dari sudut pandang kualitatif, untuk itu peneliti melakukan penelitian 

ini dengan judul: “Manajemen Strategis Berbasis Adiwiyata Dalam 
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Pengembangan Mutu Madrasah  Di Kota Bandung” (Penelitian di MTs 

Negeri  2 Kota Bandung) 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dengan mengidentifikasi berbagai 

masalah, maka pertanyaan penelitian tentang bagaimana Manajemen Strategis  

berbasis Adiwiyata  dalam  mengembangkan mutu madrasah di Kota Bandung di 

rumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana  perencanaan Program Adiwiyata  di MTsN 2  Kota Bandung? 

2. Bagaimana  pelaksanaan program Adiwiyata di MTsN 2 Kota Bandung? 

3. Bagaimana  pengendalian program Adiwiyata di MTsN 2 Kota Bandung? 

4. Bagaimana  supervisi  program Adiwiyata di MTsN 2 Kota Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meganalisis bagaimana 

manajemen strategis berbasis  adiwiyata dalam pengembangan mutu madrasah 

dilaksanakan di Kota Bandung,  Adapun secara  khusus  penelitian ini  bertujuan 

untuk manganalisis :  

1. Pola Perencanaan Program Adiwiyata dalam pengembangan mutu madrasah 

di Kota Bandung. 

2. Pola Pelaksanaan Program Adiwiyata dalam pengembangan mutu madrasah 

yang dilaksanakan di MTsN 2 Kota Bandung 

3. Proses Pengendalian Program Adiwiyata dalam pengembangan mutu 

madrasah di MTsN 2 Kota Bandung  

4. Proses  Supervisi Program Adiwiyata dalam pengembangan mutu madrasah 

di MTsN 2 Kota Bandung 

D. Manfaat  Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dari sisi teoretis 

maupun sisi praktis :  
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1. Manfaat Secara Teoritik (Theoritical Significance) 

a. Memberikan sudut pandang baru terhadap analisis pola manajemen program  

Adiwiyata dalam mengembangkan mutu madrasah di Kota Bandung 

khususnya dalam mensinergiskan antara perencanan dan pelaksanaan 

program di MTsN 2 Kota Bandung.  

b. Memperkaya bahan kajian dan referensi bagi kalangan akademis di bidang 

manajemen strategis khususnya dalam membahas mengenai komitmen 

lembaga pendidikan terhadap program Adiwiyata.  

2. Manfaat Secara Praktis (Practical Significance) 

a. Memberikan masukan bagi manajemen Madrasah yang ada di Kota 

Bandung dan khususnya  bagi MTsN 2 Kota Bandung dalam mengambil 

keputusan dalam proses Pengendalian program adiwiyata untuk 

pengembangan mutu MTsN 2 Kota Bandung  

b. Menyajikan analisis dan deskriptif  dari  temuan-temuan baru berbasis data 

hasil evaluasi program adiwiyata dalam  mengembangkan mutu madrasah 

yang ada di Kota Bandung. 

c. Sebagai rujukan bagi madrasah yang menerapkan program Adiwiyata untuk 

meningkatkan reputasinya ke level yang lebih tinggi khususnya MTsN 2 

Kota Bandung menuju pengembangan mutu  prestasi penghargaan 

Madrasah Adiwiyata tingkat Nasional. 

E. Kerangka Berfikir  

Madrasah merupakan tempat memperoleh segala ilmu pengetahuan dan 

berbagai norma, serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya 

kesejahteraan hidup dalam menuju cita-cita pembangunan berkelanjutan. Melalui 

tata kelola madrsah  yang baik dapat mendukung pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia. Terdapat tiga prinsip dasar dari program Madrasah Adiwiyata;  

1. Edukatif bahwa segala kebijakan, muatan kurikulum maupun pelaksanaan 

kegiatan harus memiliki muatan atau nilai edukatif bagi semua warga 

sekolah, edukatif yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik 
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2. Partisipatif warga madrasah terlibat dalam manajemen sekolah melalui 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sesuai dengan peran dan 

tanggung jawab. 

3. Berkelanjutan keseluruhan kegiatan harus dilakukan secara terus menerus 

secara komprehensif.  

Berdasarkan ketiga prinsip tersebut, maka ditetapkan empat komponen dan 

standar yang menjadi satu kesatuan dalam mencapai sekolah/madrasah Adiwiyata 

seperti yang termaktub dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 05 Tahun 2013
10

 tentang Pedoman Pelaksanaan Program 

Adiwiyata, yakni : 

1. Kebijakan berwawasan lingkungan, memiliki standar : a. Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan memuat upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup; b. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah memuat 

program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  

2. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, memiliki standar : a. Tenaga 

pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran lingkungan hidup; b. Peserta didik melakukan kegiatan 

pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  

3. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, memiliki standar : a. 

Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkunagan hidup 

yang terencana bagi warga sekolah; b. Menjalin kemitraan dalam rangka 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak, 

antara lain masyarakat, pemerintah, swasta, media, dan sekolah lain.  

4. Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, memiliki standar : a. 

Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan; b. 

Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah 

lingkungan di sekolah. Dengan melaksanakan program Adiwiyata akan 

menciptakan warga sekolah/ madrasah, khususnya peserta didik yang peduli 

dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan mewujudkan 
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sumberdaya manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap 

perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam mencapai 

pembangunan berkelanjutan di daerah.  

Upaya mencapai pelaksanaan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 tersebut diperlukan pengelolaan  

strategis dengan mengkonstruksi pendidikan berwawasan lingkungan hidup.
11

  

Manajemen Strategis lembaga  Pendidikan Islam  adalah  serangkaian  keputusan 

meliputi: Formulasi, Implementasi dan Evaluasi  baik  jangka  pendek maupun  

jangka panjang secara  berulang  dan  berkelanjutan  

Dalam tahap perencanaan terlebih dahulu dilakukan penetapan visi dan 

misi, selanjutnya visi dan misi tersebut dikembangkan kedalam bentuk isu-isu 

strategis, dari masing-masing isu strategis maka dibuat strategi  untuk 

mewujudkan visi dan misi yang  telah  ditetapkan.  

Tahap selanjutnya dalam menyususn rencana strategis adalah tahap 

penyususnan dokumen rencana strategis. menjelaskan bahwa dalam tahap 

penyusunan dokumen rencana strategis dirumuskan secara singkat, tidak terlalu 

tebal supaya dipahami dan dapat dilaksanakan oleh tim manajemen secara luwes. 

Perumusannya dapat dilakukana sejak saat pengkajian  telah  menghasilkan  

temuan. Rumusan visi yang disepakati bersama akan dijadikan sebagai panduan 

dalam merumuskan misi dan tujuan organisasi pendidikan.  

Hasil kajian tentang kekuatan dan kelemahan organisasi pendidikan serta 

peluang dan tantangan eksternalnya di suatu  sisi  serta rumusan visi, misi dan 

tujuan organisasi pendidikan dapat menghasilkan isu-isu utama dalam 

pembangunan pendidikan dalam konteks masing- masing. Di antar isu-isu yang 

dikaji, pemilihan terhadap strategi pengembangan kegiatan dan pembangunan 

pendidikan. Alternatif rencana yang terbaik adalah alternatif perencanaan yang 

paling memungkinkan adanya perubahan manakala dalam proses 

implementasinya memerlukan adanya penyesuaian keadaan.  
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Pelaksanaan Adiwiyata Jakarta : 2013.  



 

9 

 

Cara yang ditempuh Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Bandung dalam 

pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan dengan mengikuti beberapa peraturan 

badan pengelolaan lingkungan hidup daerah provinsi jawa barat diantaranya 

kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 

kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung 

ramah lingkungan ( Surat Keputusan Kepala Sekolah MTsN 2 Kota Bandung 

dengan Nomor MTs.10.19.136/PP.005/2016). 
12

 

Untuk mencapai tujuan Adiwiyata, Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota 

Bandung telah mempersiapkan segala hal terkait 4 komponen program dalam 

pelaksanaan sekolah berbudaya lingkungan. Keempat komponen tersebut antara 3 

lain: 1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan, 2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis 

Lingkungan, 3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Parstisipasif dan 4) Pengelolaan 

Sarana Pendukung Ramah Lingkungan. Keempat komponen tersebut merupakan 

standar untuk mencapai tujuan dari program Adiwiyata yaitu pelaksanaan sekolah 

berbudaya lingkungan, sehingga sekolah harus mempersiapkan segala yang 

diperlukan untuk memenuhi standar tersebut.  

Adapun persiapan dalam melaksanakan program antara lain membentuk 

komite lingkungan sekolah, mengkaji lingkungan sekitar sekolah, dan 

mengembangkan rencana aksi. Persiapan sekolah dalam komponen Kebijakan 

Berwawasan Lingkungan antara lain memuat program dalam upaya perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup di dalam Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 

(RKAS). Adapun anggaran tersebut dialokasikan secara proporsional untuk 

kegiatan seperti kegiatan kesiswaan, kurikulum, peningkatan kapasitas pendidik 

dan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, budaya dan 

lingkungan sekolah, peningkatan dan pengembangan mutu ( Portofolio Program 

Adiwiyata Sekolah MTsN 2 Kota Bandung Tahun 2016/2017:6).  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Bandung telah mendapatkan 

penghargaan adiwiyata sekolah ( PP Nomor : 420/Kep.399-BPLH/2015). Ada 

beberapa kriteria yang harus dilaksanakan sekolah untuk meraih penghargaan 
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tersebut. Penghargaan tersebut dapat diraih dengan melaksanakan komponen 

manajemen madrasah berbasis lingkungan hidup, diantaranya Manajemen Sarana 

dan Prasarana, Manajemen Kurikulum, Manajemen Kesiswaan , Kehumasan dan 

4 Kebijakan Pendidikan ( Portopolio Adiwiyata Sekolah MTsN 2 Kota Bandung 

Tahun 2016/2017: 7). 

Pelaksanaan sekolah berbasis lingkungan hidup di Madrasah Tsnawiyah 

Negeri 2 Kota Bandung telah merealisasikan beberapa aksi, antara lain merubah 

lingkungan sekolah menjadi lingkungan yang asri untuk mendukung pelestarian 

lingkungan hidup dengan menanam pohon-pohon yang rindang di halaman 

sekolah. Selain itu sekolah juga merancang sarana kegiatan untuk mendukung 

pelaksanaan program Adiwiyata, yaitu diantaranya pembangunan green house, 

penghijauan lingkungan sekitar, penggunaan biophori, budidaya tanaman 

hidroponik dan penghematan listrik (Portopolio Adiwiyata Sekolah MTsN 2 Kota 

Bandung Tahun 2016/2017: 9).  

Dilain pihak Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 tahun 

2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata belum dapat menjawab 

kendala yang dihadapi daerah, khususnya bagi sekolah yang melaksanakan 

program Adiwiyata. Hal tersebut terutama kendala dalam penyiapan dokumentasi 

terakait kebijakan dan pengembangan kurikulum, sistem evaluasi dokumen dan 

penilaian fisik. Permasalahan lain dalam manajemen madrasah berbasis 

lingkungan hidup adalah minimnya pengadaan sarana TPS (Tempat pembuangan 

sampah), kurangnya alat komposter sebagai sarana pengelolaan lingkungan hidup 

di madrasah, serta minimnya peran masyarakat  dalam menjalankan pengelolaan 

lingkungan hidup di madrasah ( Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah MTsN 2 

Kota Bandung Tahun 2016: 8).   

Kepedulian madrasah terhadap lingkungan hidup semakin meningkat 

sebagai akibat tumbuhnya kesadaran eco-green dan teologi lingkungan hidup. 

Kiprah madrasah ini diganjar dengan penghargaan Adiwiyata Nasional oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Penghargaan yang didasarkan 

atas Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 183 Tahun 2014 
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itu diberikan kepada empat madrasah, yaitu: a) MAN 1 Pekanbaru, Riau; b) MAS 

Mareku, Tokep Maluku Utara; c) MTsN Dowora, Tokep Maluku Utara; d) MIN 

Dowora, Tokep Maluku Utara. 

Sedangkan pada tahun 2015, terdapat tiga madrasah menerima penghargaan 

dari Presiden Republik Indonesia sebgai madrasah adiwiyata mandiri bersama 

dengan penyerahan penghargaan Kalpataru. Pengumuman dan penyerahan 

penghargaan sekolah Adiwiyata Mandiri merupakan salah satu puncak rangkaian 

peringatan Hari Lingkungan Hidup 2015 di Indonesia. Penganugerahan 

penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri ini dilakukan langsung oleh Presiden RI, 

Ir. Joko Widodo di Istana Kepresidenan Bogor pada Jumat, 5 Juni 2015. Tiga 

madrasah tersebut adalah : a) MTs Negeri Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat; 

b) MTs Negeri IV Angkat Candung, Kab. Agam. Sumatera Barat; c) MI Negeri 

Tegalsari, Kab Blitar, Jawa Timur. 

MTsN 2 Kota Bandung didasarkan pada program yang direncanakan 

sekolah telah meraih berbagai penghargaan 2 Adiwiyata,  tingkat Jabar tahun 

2015 dan mendapatkan penghargaan raksa prasada sebagai sekolah berbudaya 

lingkungan tahun 2016. Program Adiwiyata merupakan salah satu program 

Kementrian Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan 

dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. 

Sedangkan Raksa Prasada merupakan penghargaan yang diberikan Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat bagi lembaga pendidikan Kabupaten/Kota yang berprestasi 

dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Sekolah berbasis 

lingkungan hidup di MTsN 2 Kota Bandung mendapat penghormatan 

penghargaan Raksa Prasada 2016 dan diserahkan langsung oleh Gubernur Jawa 

Barat Bapak Ahmad Heryawan, Lc.,M.Si kepada kepala sekolah MTsN 2 Kota 

Bandung Ibu Rohayati, hal tersebut tercantum pada piagam penghargaan tanggal 

18 Juli 2016 (002.6/Kep. 725-BKD/2016).  

Dari data tersebut di atas, jumlah madrasah Adiwiyata yang mencapai  

penghargaan tingkat Nasional dan mandiri masih sangat sedikit, hal ini 
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dikarenakan pedoman Adiwiyata yang ada saat ini masih sulit diimplementasikan. 

Dilain pihak Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 tahun 2013 

tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata, belum dapat menjawab 

kendala yang dihadapi daerah, khususnya bagi sekolah yang melaksanakan 

program Adiwiyata. Hal tersebut terutama kendala dalam penyiapan dokumentasi 

terkait kebijakan dan pengembangan kurikulum, sistem evaluasi dokumen dan 

penilaian fisik .  

Pendidikan yang bermutu bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia 

merupakan hasil dari suatu proses pendidikan berjalan dengan baik, efektif dan 

efisien. Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa 

yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 

diharapkan dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses 

dan output pendidikan.   Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar menjelaskan bahwa mutu 

pendidikan adalah merupakan kemampuan sistem pendidikan yang diarahkan 

secara efektif untuk meningkatka nilai tambah faktor input agar menghasilkan 

output yang setinggitingginya.  

Indikator  mutu berpedoman pada konteks hasil pendidikan yang mengacu 

pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu 

(misalnya: setiap catur wulan, semester, setahun, 5 tahun, dan sebagainya). 

Prestasi yang dicapai dapat berupa hasil tes kemampuan akademis, seperti: 

ulangan umum, UN, atau prestasi bidang lain, misalnya prestasi di bidang olah 

raga dan seni. Bahkan prestasi sekolah berupa kondisi yang tidak dapat dipegang 

(intangible), seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, dan 

sebagainya.  Input pendidikan terdiri dari seluruh sumber daya sekolah yang ada. 

Komponen dan sumber daya sekolah terdiri dari orang (man), dana (money), 

sarana dan prasarana (material) serta peraturan (policy).  

Aplikasi  konsep manajemen mutu terpadu dalam praktek proses pendidikan 

ditegaskan Sallis dikutip oleh : Zazin (2011:57) yaitu “Quality Management is a 

philosophy improvement, wich can provide any educational institution with a set 
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ofpractical tools for meeting and exceeding present and future customers need, 

wants and ecxpectations.” Manajemen mutu dalam pendidikan dapat saja 

disebutkan “mengutamakan pelajar” atau "program perbaikan sekolah”, yang 

mungkin dilakukan secara lebih kreatif dan konstruktif. Beberapa konsep tersebut 

menjelaskan bahwa manajemen mutu terpadu pendidikan sebagai suatu proses 

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan, perbaikan secara terus 

menerus, dan terpadu yang berorientasi pada pencapaian kepuasan harapan 

pelanggan (peserta didik).  

Strategi peningkatan mutu dalam rangka memenuhi harapan pelanggan 

pendidikan ini, berfokus pada dimensi kultural di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) 2 Kota Bandung menerapkan pola manajemen yang rasionalisasinya 

manajemen madrasah berbudaya lingkungan. yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 Kota Bandung menjadi Madrasah Adiwiyata  secara bertahap dan terus menerus 

memperbaiki kualitas lulusannya dengan didukung komponen terkait untuk 

meningkatkan mutu tersebut.. Pelaksanaan Program Adiwiyata berpedoman pada 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 tahun 2009 

dinyatakanbahwa Tujuan  umum Adiwiyata adalah membentuk sekolah peduli 

dan berbudaya lingkungan yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya 

pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi 

sekarang maupun yang akan datang. Pasal 1 Dalam Peraturan Menteri ini yang 

dimaksud dengan: 
13

 

1. Adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan oleh Pemerintah, pemerintah 

daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota kepada sekolah 

yang berhasil melaksanakan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan 

hidup di sekolah.  

2. Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang berhasil melaksanakan gerakan 

peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah. 
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     Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.52/MENLHK/Setjen/Kum.1/9/2019 tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

Hidup di Sekolah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1152); 
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3. Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah yang 

selanjutnya disebut Gerakan PBLHS adalah aksi kolektif secara sadar, 

sukarela, berjejaring, dan berkelanjutan yang dilakukan oleh sekolah dalam 

menerapkan perilaku ramah lingkungan hidup. 

4.  Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang lingkungan hidup. 5. Kepala Badan adalah pimpinan satuan kerja 

yang mengurusi bidang pengembangan sumber daya manusia di lingkungan 

kementerian lingkungan hidup dan kehutanan. Pasal 2 (1) Penghargaan 

Adiwiyata diberikan oleh Mentri Lingkungan Hidup 
14

 

Adapun tujuan khusus mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab 

dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan melalui tata kelola 

sekolah yang baik untuk  untuk  mendukung  pembangunan ber- kelanjutan. 

Secara skematis, kerangka pemikiran ini dapat dideskripsikan berdasarkan 

langkah sebagai beriku 
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      Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 17) 
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Deskriptif Kerangka Pemikiran 

Manajemn Strategis Berbasis Adiwiyata Dalam Pengembangan Mutu 

Madrasah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 

2003, pasal 40 ayat 2 poin b menyebutkan 

bahwa pendidik berkewajiban memiliki 

komitmen profesional untuk meningkatkan 

mutu pendidikan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia Nomor 05 pada Tahun 

2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program 

Adiwiyata dan Implemnatsi di lembaga 

pendidikan 

Indikator Madrasah Adiwiyata  

1. Kebijakan Sekolah Berwawasan Lingkunga 

2. Melaksanakan Kurikulum Berbasis Lingkungan 

3. Kegiatan Pembelajaran Berbasis Parsitifatif  

4. Pengelolaan Saran Pendukung Proses pembelajaran Ramah Terhadap Lingkungan 
 

Deskripsi Kondisi Lapangan  

1. Kendala jumlah fasilitas belum mamadai 

2. Program penyiapan dokumentasi terakait kebijakan masih bertahap 

3. Model pengembangan kurikulum, sistem evaluasi belum spesifik 

4. Pengadaan sarana TPS (Tempat pembuangan sampah), kurangnya alat komposter minim 

5. Pelibatan masyarakat lingkungan madrasah terhadap program masih terkendala 

 

Perencanaan Program Strategi Berbasis Adiwiyata  

1.  Membentuk komite pelaksana program adiwiata madrasah 

2.  Mengkaji daya dukung lingkungan sekitar Madrasah 

3.  Mengembangkan rencana aksi dan rencana tindak lanjut 

4.  Menetapkan anggaran pembiayaan program adiwiata dalam komponen RKAS  

5.  Mengsinergiskan program adiwiyata  dengan program peningkaytan mutu madrasah  

6.  Mengaplikasikan teori manajemen strategis alam program pengembang mutu madrasah  

 

Manajemen Straregis Berbasis Mutu melalui Program 

Adiwiyata di Madrasah 

Kepemimpinan 

Kep Madrasah 

Lingkungan 

Madrasah 

Fasilitas 

Pembelajaran 

Model 

pembelajaran 

Layanan Akademik Berbasis Adiwiyata 

Mutu Madrasah Adiwiyata 

Berskala Nasional 
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5. Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan latar yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, 

yaitu :  

1. Penelitian Muh. Ilham  (2018) dengan judul: “Manajemen Strategi 

Pengembangan dan Peningkatan Mutu Pendidikan Institut Pemerintahan 

Dalam Negeri (Studi Kasus di IPDN Jawa Barat). Dalam penelitian ini 

didapatkan kesimpulan bahwa manajemen strategi pengembangan dan 

peningkatan mutu pendidikan IPDN yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi dapat dilakukan secara efektif dengan prinsip 

demokratis, kooperatif, kreatif dan konstruktif; kinerja Badan Diklat 

Depdagri adalah mengembangkan program, mengadakan pengawasan, dan 

memberikan perhatian atas berbagai permasalahan praja; Faktor 

pendukungnya adalah gerakan peningkatan kualitas hidup masyarakat; 

budaya gotong royong dan kekeluargaan; potensi IPDN; sarana dan 

prasarana kampus, serta dukungan daerah.    

Dari pemaparan diatas terdapat perbedaan lingkup penelitian yaitu 

pada penelitian terdahulu membahas Manajemen strategis pada Peningkatan 

mutu di Pendidikan Institut Pemerintahan Dalam Negeri (Studi Kasus di 

IPDN Jawa Barat). sedangkan pada penelitian ini membahas peningkatan 

mutu madrasah  berbasis adiwiyata. Adapun persamaannya adalah pada 

penelitian terdahulu dan penelitian ini membahas  langkah dan tahapan 

Manajemen Strategis di lingkungan pendidikan 

2. Penelitian MJ. Hari Marsongko  (2018)  dengan judul Kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu  pendidikan SD Muhamadiyah 

Wonorejo. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana 

gambaran kondisi pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

melaksanakan fungsinya untuk meningkatkan mutu sekolah, 2) Untuk 

mengetahui bagaimana prestasi sekolah dapat dicapai, 3) Untuk mengetahui 

peran kepemimpinan kepala sekolah untuk menghadapi kendala dalam 

menjalankan tugasnya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
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kualitatif deskriptif. Pengumpulan data diperoleh dari informasi, tempat dan 

aktivitas kegiatan kepemimpinan kepala sekolah, serta dokumen. Teknik 

pengambilan data berupa wawancara mendalam, observasi langsung, angket 

dan mencatat dokumen.  

Dari pemaparan diatas terdapat perbedaan lingkup penelitian yaitu 

pada penelitian terdahulu membahas Peningkatan mutu di sekolah SD 

muhamadiayah Wonorejo sedangkan pada penelitian ini membahas 

peningkatan mutu madrasah  berbasis adiwiyata. Adapun persamaan pada 

penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah membahas  langkah dan 

tahapan upaya peningkatan mutu di lingkungan pendidikan 

3. Penelitian Rahmah dan Yanti Dewi (2018) dengan Judul  “Implementasi 

Program Sekolah Adiwiyata “  (Studi pada Sekolah Dasar Negeri Manukan 

Kulon III/540 Kota Surabaya)”  Penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah 

tersebut lolos dalam seleksi tahap kota namun tahap selanjutnya mengalami 

ketidakberhasilan dalam mencapai penghargaan Adiwiyata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat empat program yang diterapkan yaitu 

komposter; takakura; pembibitan dan program 4R. Program tersebut 

diterapkan berdasarkan komponen antara lain kebijakan berwawasan 

lingkungan; pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan; kegiatan 

lingkungan berbasis partisipatif dan pengelolaan sarana pendukung ramah 

lingkungan. Penerapan program tersebut terdapat faktor pendukung internal 

yakni SDM yang mumpuni dan adanya visi, misi, fungsi serta pengelolaan 

anggaran yang baik. Faktor pendukung eksternal adanya pihak wali murid 

dan pemberian BOSDA. Tetapi tenaga pendidik yang kurang kompak dan 

faktor penghambat eksternal adalah adanya renovasi gedung yang membuat 

ketidakberhasilan dalam mencapai penghargaan Adiwiyata.  

Dari pemaparan diatas terdapat perbedaan lingkup penelitian yaitu 

pada penelitian terdahulu membahas Implementasi program sekolah 

adiwiyata sedangkan pada penelitian ini membahas manajemen strategis 

peningkatan mutu madrasah  berbasis adiwiyata. Adapun persamaan pada 
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penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah membahas  langkah dan 

tahapan program Adiwiyata di lingkungan pendidikan. 

 

4. Penelitian Robingaenah (018) dengan Judul “Manajemen Madrasah 

Berbasis Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap” . Penelitian ini 

menunjukan bahwa upaya mewujudkan tujuan madrasah, MAN 1 Cilacap 

melaksanakan strategi manajemen madrasah dengan mengintegrasikan 

program-program kegiatan madrasah dengan Adiwiyata. Dalam 

pelaksanakan manajemen madrasah tersebut dilaksanakan dengan tahapan 

perencanaan, Pengorganisasian/pelaksanaan dan Pengawasan/evaluasi dari 

masing-masing komponen Adiwiyata yaitu: 1. Kebijakan madrasah 

berwawasan lingkungan mendasari perencanaan untuk semua kegiatan yang 

dilaksanakan di Madrsah Aliyah Negeri 1 Cilacap 2. Kurikulum berbasis 

lingkungan merupakan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap.  

Dari pemaparan diatas terdapat perbedaan lingkup penelitian yaitu 

pada penelitian terdahulu membahas Manajemen madrasah adiwiyata  di 

Madrsah Aliyah Negeri 1 Cilacap 2 sedangkan pada penelitian ini 

membahas Manajemen strategis berbasis adiwiyata untuk  peningkatan 

mutu madrasah  di Kota Bandung. Adapun persamaan pada penelitian 

terdahulu dan penelitian ini adalah membahas  manajemen madrasah 

Adiwiyata 

5. Penelitian Chaeruddin (2018) tentang konsep “ Pengelolaan Lingkungan 

Target Sasaran Adiwiyata pada Pendidikan Formal ” itu terdapat pada 

pendidikan formal setingkat SD, SMP, SMA/K. Hal tersebut bukanlah tanpa 

sebab, lantaran sekolah menjadi target pelaksanaan disebabakan karena 

sekolah mempunyai fungsi atau peran yang turut andil dalam membentuk 

nilai-nilai kehiudpan, khususnya nilai akan kepedulian berbudaya 

lingkungan hidup. Dalam melaksanakan program Adiwiyata tersebut, 

sekolah-sekolah mendapatkan penilaian serta juga akan diberikan 

penghargaaan yang diberikan denga secara berjenjang. Jenis-Jenis 
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Penghargaan Adiwiyata,  jenjang ataupun jenis dari penghargaan Adiwiyata 

yang mampu diterima oleh sekolah, diantaranya sebagai berikut 

Penghargaan Adiwiyata Kabupaten/Kota, penghargaan yang diberikan oleh 

Bupati/Walikota, Penghargaan Adiwiyata Nasional yakni suatu penghargaan 

yang diberikan langsung oleh Menteri Lingkungan Hidup juga Kehutanan, 

Penghargaan Adiwiyata tingkat Provinsi ialah suatu penghargaan yang 

diberikan oleh Gubernur, Penghargaan Adiwiyata Mandiri ialah suatu 

penghargaan khusus bagi tiap-tiap sekolah dengan penilaian berupa sekolah 

yang mempunyai minimal 10 sekolah binaan yang telah mendapatkan 

penghargaan Adiwiyata Kabupaten/Kota, juga penghargaan yang diberikan 

oleh Presiden. 

Dari pemaparan hasil penelitian di atas banyak kesamannya,hal yang 

membedakan dengan rencana penelitian ini adalah : Aspek kebijakan 

sekolah yang mempunyai wawasan lingkungan hidup, Aspek kurikulum 

sekolah yang memiliki basis lingkungan hidup, Aspek pengelolaan sarana 

serta juga prasarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan, dan Aspek 

kegiatan lingkungan di sekolah yang berbasis partisipatif. 

 

6. Definisi Orasional 

Pada sub bagian ini akan di jelaskan tentang definisi oprasional yang 

berisikan penjelasan penjelasan tentang variable yang diteliti sehingga dapat 

diamati maknanaya . penjelasan tersebut mengacu padakonsep atau definisi 

teoritis yang telah dirumuskan dalam judul penelitian. 

 

Manajemen Strategis  

 Manajemen strategis dalam dunia pendidikan adalah peneelolaan satuan 

pendidikan berdasarkan pendekatan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan 

tantangan untuk merancang aktivitas dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuan 

sekolah atau madrasah dan lembaga pendidikan lainnya. Ara Hidayat & Imam 
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Machali (2017 : 21) 
15

 Implementasi manajemen strategis didasarkan atas 

bagaimana skala prioritas program tersusun atas perencanaan, pemantauan, 

analisis dan evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan dari semua kebutuhan 

yang diperlukan  oleh organisasi  dalam upaya mencapai tujuannya. Perubahan 

yang terjadi secara cepat dan spontan di lingkungan organisasi akan 

membutuhkan organisasi yang mampu untuk terus melakukan evaluasi strategi 

dengan kata lain bahwa manajemen strategis  dapat membantu organisasi untuk 

mengetahui kondisi organisasi saat ini, kemudian menyusun strategi baru dan 

menganalisis sejauhmana keefektifan perencanaan strategi berdampak pada tujuan 

dan produk dari proses tersebut.dan perencanaan yang digulirkan. Fadhli m (2020. 

11-12).  

 

Berbasis Adiwiyata 

Berasal dari kata dasar basis yang memiliki arti dalam kelas verba atau kata 

kerja sehingga berbasis dapat menyatakan suatu tindakan keberadaan pengalaman 

atau pengertian dinamis lainnya 

Manajamen  Strategis  Berbasis Adiwiyata dalam Pengembangan Mutu 

Madrasah, kata dasar Basis tersebut menujuk pada makna : berdasarkan pada 

diterapkannya model Adiwiyata untuk Pengembangan mutu madrasah  melalui 

pembelajaran dalam kontek di atas memiliki keterkaitan yang erat dengan: (1) 

Implementasi Adiwiyata dalam penyelenggaraan pendidikan berkualitas; (2) 

Pengembangan komponen sistem pendidikan  termasuk didalmanya  adalah 

kurikulum, sarana dan fasilitas, anggaran, sumberdaya manusia, organisasi, dan  

administrasi, untuk kepentingan penyelenggaraan program adiwiyata  (3) Sistem 

dan mekanisme pelayanan pendidikan dan proses pembelajaran berbasis  

Adiwiyata (4) Konsep dan implementasi TQM dalam pengelolaan pendidikan; 

serta (5) Strategi manajemen pendidikan untuk mendukung tercapainya mutu 

pendidikan di madrasah  yang berkualitas. Kelima hal tersebut akan bertumpu 

kepada kemandirian atau otonomi yang lebih besar dalam proses pengelolaan dan 
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        Ara Hidayat  & Imam Machahali ( 2017 ) Hand Book of Education Management ,, Prenada 

Media Grup, Jakarta  
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pelayanan yang sesuai dengan tuntutan dan tantangan kerja serta kebutuhan pasar 

para pengguna jasa pendidikan di madrasah. 

Pelaksanaan Program Adiwiyata berpedoman pada Peraturan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 tahun 2009 dinyatakanbahwa Tujuan  

umum Adiwiyata adalah membentuk sekolah peduli dan berbudaya lingkungan 

yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya pelestarian lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang 

akan datang. Adapun tujuan khusus mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

melalui tata kelola sekolah yang baik untuk  untuk  mendukung  pembangunan 

ber- kelanjutan.  

Program Adiwiyata  

Adiwiyata adalah nama Program Pendidkan Lingkungan Hidup yang 

berupaya untuk membangun program atau wadah yang baik dan ideal  untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan berbagai norma dan etika  yang bisa 

dijadikan landasan dalam mengelola lingkungan hidup.  

Adiwiyata, secara internasional disebut pula dengan Green School adalah
16

 salah 

satu program Kementerian Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong 

terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian 

lingkungan hidup. Diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan 

sekolah menuju lingkungan yang sehat dan menghindari dampak lingkungan yang 

negatif. Green School merupakan program yang dikembangkan di tingkat 

internasional. Green School lebih bermakna pada pembentukkan sikap anak didik 

dan warga sekolah terhadap lingkungan, yang tercermin dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah. Hal ini diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari, baik di 

sekolah, rumah atau di lingkungan tempat tinggalnya. Termasuk di dalamnya 

program “Greening The Curriculum”, kurikulum hijau, artinya kurikulum yang 
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      S. Wahono, S. Sugiyanto, and E. Yohana, "Eksperimen Pengaturan Suhu Dan Kelembaban 

Pada Rumah Tanaman (Greenhouse) Jurnal Teknik mesinbyhttp://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/jtm 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jtm
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jtm
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memperhatikan aspek-aspek lingkungan dalam bahasannya serta 

mengintegrasikan materi lingkungan ke dalam pembelajarannya, sesuai dengan 

topik bahasannya. 

Mutu Madrasah 

Mutu madrasah Menurut Hari Sudrajad (2005)
17

 merujuk pada mutu 

pendidkan, mengisyaratkan pada madrsasah  yang bermutu adalah madrasah yang 

mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompetensi, baik 

kompetensi akademik maupun kompetensi kejujuruan, yang dilandasi oleh 

kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang 

keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill). Lebih lanjut Sudrajad 

mengemukakan pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu 

menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan 

pribadi yang integral (integrated personality) yaitu mereka yang mampu 

mengintegralkan iman, ilmu, dan amal. 

Bermutu dalam pengertian bahwa proses pembelajaran di madrasah 

dilaksanakan secara memuaskan yang akhirnya menghasilkan dampak yang 

berkualitas yang didasarkan pada dua segi yaitu proses dan hasil. Kualitas dari 

segi  proses, adalah berupa pelayanan yang diberikan kepada peserta didik selama 

mengikuti program pendidikan, dan Madrasah yang  berkualitas dari segi proses 

akan memberikan layanan yang memuaskan terutama bagi peserta didiknya. 

Sedangkan kualitas dari segi hasil, adalah mengacu pada kompetensi lulusan yang 

relevan dengan tuntutan masyarakat penguna jasa pendidikan berkualitas yang 

akan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk meraih perestiasi yang 

diharapkan. 

Strategi Peningkatan Mutu Madrasah ahir ahir ini para pengelola pendidikan 

mempraktekan  upaya itu dengan mengadopsi teori manajemen mutu atau yang 
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lebih dikenal dengan Total Quality Management (TQM) teori ini dianggap s tepat 

dalam meningkatkan mutu dunia pendidikan saat ini. TQM didefinisikan sebagai 

sebuah pendekatan dalam menjalankan usaha yang berupaya memaksimalkan 

daya saing melalui penyempurnaan secara terus menerus atas produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan organisasi. Setidaknya ada sepuluh karakteristik 

TQM yang dianggap penting untuk meningkatkan dunia pendidikan, yaitu: 1. 

focus pada pelanggan (internal & eksternal), 2. berorientasi pada kualitas, 3. 

menggunakan pendekatan ilmiah, 4. memiliki komitmen jangka panjang, 5. kerja 

sama tim, 6. menyempurnakan kualitas secara berkesinambungan, 7. Mengadakan 

pendidikan dan pelatihan, 8. menerapkan kebebasan yang terkendali, 9. memiliki 

kesatuan tujuan, 10. melibatkan dan memberdayakan karyawan (Ety Rochaety, 

dkk, 2015: 97). Edward Sallis (2006: 73)
18

 menyatakan bahwa Total Quality 

Management (TQM) pada pendidikan adalah sebuah filsosofis tentang perbaikan 

secara terusmenerus yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada 

setiap institusi “ Jurnal Sosial Humaniora, Vol 5 No. 2, November 2012 Moch. 

Saifulloh dkk - 216 “ 
19

pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan 

harapan para pelanggannya saat ini dan untuk masa yang akan datang. Di sisi lain, 

Zamroni memandang bahwa peningkatan mutu pendidikan dapat diwujudkan 

dengan mengoptimalkan model The Total Quality Management (TQM) di 

sekolah. Teori ini menjelaskan bahwa mutu pendidikan dengan model TQM ini 

mencakup tiga kemampuan, yaitu kemampuan akademik, sosial, dan moral 
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(Zamroni, 2007: 6).
20

 Teori ini juga menyebutkan bahwa mutu sekolah ditentukan 

oleh tiga variabel, yakni kultur sekolah, proses belajar mengajar, dan realitas 

sekolah. Kultur sekolah merupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, upacara-

upacara, slogan-slogan, dan berbagai perilaku yang telah lama terbentuk di 

sekolah dan diteruskan dari satu angkatan ke angkatan berikutnya, baik secara 

sadar maupun tidak. Kultur ini diyakini mempengaruhi perilaku seluruh 

komponen sekolah, yaitu guru, kepala sekolah, staf administrasi, siswa, dan juga 

orang tua siswa. Kultur yang kondusif bagi peningkatan mutu akan mendorong 

perilaku warga kearah peningkatan mutu sekolah, sebaliknya kultur yang tidak 

kondusif akan menghambat upaya menuju peningkatan mutu madrasah 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan mutu madrasah  adalah 

kualitas atau ukuran baik atau buruk proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan melalui upaya bimbingan pengajaran dan 

pelatihan.  
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